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Abstrak

Siprianus Ronaldo Eko. 18. 75. 6449. Ritus Huler Wair Pada Masyarakat
lantena Dalam Perbandingan Dengan Sakramen Pembaptisan Dalam Gereja
Katolik. Skripsi. Program Studi Filsafat, Institut Filsafat Dan Teknologi Kreatif
Ledalero , 2022.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah, (1) menganalisis ritus Huler Wair
pada masyarakat lantena dalam perbandingannya dengan Sakramen Pembaptisan;
dan (2) menguraikan variabel turunan seperti konsep, isi, dan makna ritus Huler
Wair, masyarakat lantena, dan Sakramen Pembaptisan. Metode yang digunakan
ialah pendekatan kuantitatif dengan instrumen penelitian berupa wawancara lisan
dengan narasumber atau tokoh masyarakat lantena. Selain itu, penulisan skripsi
ini juga dilengkapi dengan pendekatan kualitatif, yaitu dengan menggunakan
literatur-literatur yang berkaitan erat dengan variabel penelitian ini. Data-data
penelitian tentang ritus Huler Wair itu kemudian dianalisis, sehingga ditemukan
maknanya untuk dipertautkan dengan konsep tentang Sakramen Pembaptisan.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ritus Huler Wair dan
perayaan sakramen pembaptisan memiliki persamaan dan perbedaan. Adapun
kesamaan di antara keduanya, yaitu pertama, untuk keselamatan; kedua, sebagai
upacara penerimaan; ketiga, memiliki kesamaan mekanisme upacara Yaitu
persiapan dan pelaksanaan; keempat, individu diterima dan mulai berpartisipasi
dalam Gereja dan masyarakat; kelima, sebagai bentuk penghormatan terhadap
wujud tertinggi; dan keenam, memiliki pengakuan terhadap wujud transenden.
Terlepas dari kesamaan ini, penulis menemukan beberapa perbedaan antara ritus
Huler Wair dan Sakramen Pembaptisan, yaitu pertama, waktu dan tempat
pelaksanaan; kedua, perbedaan ruang lingkup; ketiga, pemimpin perayaan;
keempat, orang-orang yang terlibat; kelima materi, simbol, dan forma.

Setelah menemukan unsur-unsur yang sama dan berbeda pada ritus Huler
Wair dan Sakramen Pembaptisan, penulis membuat perbandingan antara
keduanya. Upaya ini dapat membantu masyarakat lantena, sehingga mereka tidak
lagi mengalami kebingungan, kesalahpahaman, dan pandangan yang keliru
tentang hubungan antara ritus Huler Wair dan Sakramen Pembaptisan.

Kata-kata Kunci: Huler Wair, Sakramen Pembaptisan, Masyarakat
lantena.



Abstract

Siprianus Ronaldo Eko. 18. 75. 6449. The Rite of Heler Wair in the
lantena Society in Comparison with the Sacrament of Baptism in church
catholic. Undergraduate Thesis. Program of Philosophy Studies, Ledalero
Catholic School of Philosophy, 2022.

The purpose of writing this thesis is, (1) to analyze the Huler Wair rite in
the lantenan society in comparison with the Sacrament of Baptism; and (2) to
describe derived variables such as the concept, content, and meaning of the Huler
Wair rite, the lantena community, and the Sacrament of Baptism. The method
used is a quantitative approach with research instruments in the form of oral
interviews with community leaders in lantena. In addition, the writing of this
thesis is also equipped with a qualitative approach, namely by using the literature
that is closely related to the variables of this research. The research data on the
Huler Wair rite is then analyzed, so that its meaning be able to be linked with the
concept of the Sacrament of Baptism.

Based on the results of the study, it was concluded that the Huler Wair rite
and the Sacrament of Baptism had similarities and differences. As for the
similarities between the two, namely, first, as a rites of salvation; second, as an
acceptance ceremony; third, having the same ceremonial mechanism, namely
preparation and implementation; fourth, the individual is accepted and begins to
participate in the Church and society; fifth, as a form of respect for the
transcendent being; and sixth, have the acknowledgment of a transcendent being.
Despite these similarities, the writer finds some differences between the Huler
Wair rite and the Sacrament of Baptism, namely, first, the time and place of
implementation; second, the difference in scope; third, the leader of the
celebration; fourth, the people involved; the five materials, symbols, and forms.

After finding similarities and differences in the Huler Wair rite and the
Sacrament of Baptism, the author makes a comparison between the two. This
effort can help the lantenan society, so that they no longer experience confusion,
misunderstandings, and misconceptions about the relationship between the Huler
Wair rite and the Sacrament of Baptism.

Keywords: Huler Wair Rite, Sacrament of Baptism, lantena Society.
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KATA PENGANTAR

Gereja dan kebudayaan adalah dua entitas yang berbeda namun saling
berkaitan satu dengan yang lainnya. Gereja tidak dapat hidup tanpa adanya
kebudayaan. Karena itu, Gereja harus bekerja sama dan berdialog dengan agama-
agama lain termasuk di dalamnya agama tradisional agar kehadiran Allah tersebut
menjadi jelas. Melalui kebudayaan atau juga agama tradisional, Allah
mewujudkan cinta ilahi-Nya kepada manusia dengan hadir dan berbicara melalui
budaya. Akan tetapi, pada awalnya Gereja cenderung hidup dalam pandangan
bahwa di luar Gereja tidak ada keselamatan. Gereja mengamini bahwa
keselamatan itu hanya datang dari dalam Gereja sendiri. Namun, kehadiran
Konsili Vatikan Il membawa arah segar bagi Gereja.

Konsili Vatikan 11 lebih menekankan sikap keterbukaan Gereja untuk
menerima kebudayaan dan agama-agama lain. Sebab Gereja mengakui bahwa
keselamatan itu bersifat universal. Oleh karena keselamatan itu bersifat universal,
maka Allah memakai kebudayaan dan agama-agama lain untuk mewartakan karya
keselamatan kepada dunia. Hal ini bertolak dari pandangan bahwa di dalam
kebudayaan terdapat nilai-nilai yang mengatur kebaikan dan keutuhan hidup
manusia. Agar karya pewartaan itu sungguh membumi di kalangan masyarakat
budaya, maka para misionaris harus masuk dan bersatu dengan unsur-unsur
kebudayaan masyarakat setempat. Salah satu unsur kebudayaan yang ditampilkan
dalam tulisan ini ialah ritus Huler Wair. Ritus Huler Wair merupakan salah satu
bentuk kebudayaan yang dihidupi dan dipraktek oleh masyarakat Sikka pada
umumnya dan masyarakat lantena pada khususnya. Ritus Huler Wair menjadi
suatu perayaan penting berkaitan dengan peneriman seseorang untuk masuk dan
bergabung dengan suku atau wilayah setempat. Konsep dasar, makna dan tujuan
ritus Huler Wair tersebut memiliki kesamaan dengan Sakramen Pembaptisan

dalam Gereja Katolik.

Bertolak dari dua realitas di atas, maka penulis hendak mengkaji dan
membandingkan persamaan dan perbedaan makna, konsep dan tujuan dari ritus
Huler Wair dan Sakramen Pembaptisan sebagai upacaara penerimaan seseorang

baik dari pandangan budaya maupun Gereja. Di samping itu juga, melalui tulisan
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ini, penulis hendak memberikan sumbangan kepada Gereja berupa tawaran untuk
inkulturasi ritus Huler Wair ke dalam Sakramen Pembaptisan.

Dalam menyelesaikan karya tulis ini, penulis menyadari bahwa ada begitu
banyak pihak yang bersedia memberikan sumbangan berupa pikiran dan tenaga.
Oleh karena itu, pada tempat ini penulis menghaturkan puji dan syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan kebajikkan-Nya yang menuntun
dan membimbing penulis dalam menyelesaikan tulisan ini dengan baik guna
memenuhi sebagian syarat-syarat memperoleh gelar strata satu (S1) pada Sekolah
Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. Selain itu, penulis juga mengucapkan limpah
terima kasih kepada:

Pertama, P. Dr. Bernardus Boli Ujan, SVD yang telah meluangkan waktu
dengan setia membimbing penulis dalam proses pengerjaan skripsi ini. Kedua, P.
Drs. Yanuarius Lobo, Lic selaku penguji sekaligus penanggung jawab yang telah
memberikan kontribusi berupa pikiran dan tenaga yang tentunya amat
memberikan sumbangsih berarti bagi penyelesaian skripsi ini. Ketiga, P. Ignasius
Ledot, S. Fil., Lic. yang turut memberikan kontribusi dalam penyelesaian dan
pengesahaan skripsi ini. Keempat, kedua orangtua dan keluarga, Yoseph Eko,
Sergius Moa, Knisius Ani, Sumadir Nong, Lenarda Lidi, Maria Fatima, Kambitek,
Maria Fatima, dan Benediktus Situ yang telah dengan berbagai cara mendukung
proses penyelesaiaan skripsi ini, Kelima, Frater Dominukus Tamor, CJD yang tak
hentinya memberikan sumbangan pikiran serta tenaga dalam mengedit skripsi ini,
Keenam, Kekasih tersayang Maria Vivi Suryani, S. Ak. yang selalu memotivasi
dan memberi semangat dalam penyusunan skripsi ini. Ketujuh, Rekan-rekan
seangkatan yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Akhirnya, penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari kesempurnaan.
Karena itu, penulis sangat mengharapkan masukkan dan kritikan yang konstruktif
untuk menyempurnakan tulisan ini. Pada akhirnya penulis berharap, agar tulisan
ini dapat bermanfaat bagi para pembaca.

IFTK Ledalero, April 2022

Penulis
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